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ABSTRACT 

This study aims to address the lack of engaging and interactive digital learning 

media used in early reading activities at TK B Yaspa by developing an interactive 

PowerPoint media based on Canva. The research employed the first three stages 

of the 4D development model—define, design, and develop—ending at the 

validation phase. During the define stage, observations and teacher interviews 

revealed that children showed limited interest and required more visually appealing 

media to support early literacy. In the design stage, a flowchart and storyboard were 

created to guide the structure, content arrangement, and interactive features of the 

media. The develop stage involved producing the learning media by integrating 

child-friendly visuals, simple text, audio elements, and interactive navigation. The 

resulting product was then validated by material and media experts. The validation 

results showed that the media achieved 92.86% from the material expert and 92.5% 

from the media expert, both categorized as “Highly Valid.” These results indicate 

that the media is feasible and appropriate to support early reading literacy. 

Keywords: media development; reading literacy; early childhood 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kurangnya media pembelajaran digital 

yang menarik dan interaktif dalam kegiatan literasi membaca di TK B Yaspa dengan 

mengembangkan media PowerPoint interaktif berbasis Canva. Penelitian 

menggunakan tiga tahap awal model pengembangan 4D, yaitu define, design, dan 

develop, dan dibatasi hingga tahap validitas. Pada tahap define, hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa anak kurang tertarik pada media yang digunakan 

dan membutuhkan tampilan visual yang lebih mendukung literasi permulaan. Tahap 

design dilakukan dengan menyusun flowchart dan storyboard sebagai acuan 

struktur, isi, dan fitur interaktif media. Pada tahap develop, peneliti menghasilkan 

media dengan mengintegrasikan visual ramah anak, teks sederhana, audio, serta 

navigasi interaktif. Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli media. Hasil validitas menunjukkan bahwa media memperoleh skor 92,86% 

dari ahli materi dan 92,5% dari ahli media, keduanya berkategori “Sangat Valid.” 
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Hasil ini menunjukkan bahwa media layak dan sesuai untuk mendukung 

kemampuan literasi membaca anak usia dini. 

 

Kata Kunci: pengembangan media; literasi membaca; anak usia dini 

 

A. Pendahuluan  

Literasi membaca merupakan 

salah satu kompetensi fundamental 

yang perlu dikembangkan sejak usia 

dini, karena kemampuan ini menjadi 

dasar bagi keberhasilan belajar anak 

pada jenjang pendidikan selanjutnya 

(Salsa, Madyawati, and Laely 2024). 

Pada usia 5–6 tahun, anak memasuki 

tahap pra-membaca, di mana mereka 

mulai menunjukkan kemampuan 

untuk mengenali huruf, membedakan 

bunyi, memahami makna dari gambar, 

serta mengaitkan simbol dengan 

konsep tertentu (Liriwati et al. 2024). 

Tahap ini dikenal sebagai emergent 

literacy, yaitu fase awal 

perkembangan literasi ketika anak 

mengembangkan kesadaran 

fonologis, kemampuan visual, serta 

pemahaman awal terhadap struktur 

bahasa (Afnida, Sari, and Syafnita 

2022). Oleh karena itu, stimulasi 

melalui media pembelajaran yang 

sesuai menjadi sangat krusial untuk 

mendukung perkembangan literasi 

secara optimal. 

Namun, praktik pembelajaran 

literasi di berbagai lembaga PAUD 

masih menghadapi tantangan. 

Banyak kegiatan membaca dilakukan 

dengan cara-cara tradisional seperti 

menyalin huruf, membaca berulang 

tanpa konteks, atau menggunakan 

lembar kerja yang minim visual. 

Pendekatan tersebut sering kali 

kurang menarik bagi anak usia dini 

yang memiliki rentang perhatian 

pendek dan cenderung belajar melalui 

pengalaman multisensorik (Afnida et 

al. 2022). Hal serupa ditemukan di TK 

B Yaspa, di mana guru belum memiliki 

media pembelajaran literasi yang 

inovatif, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik belajar anak. Kondisi ini 

menyebabkan pembelajaran 

membaca kurang menarik dan belum 

mampu mengoptimalkan potensi 

literasi anak. 

Seiring perkembangan teknologi 

pendidikan, penggunaan media digital 

interaktif semakin relevan dalam 

pembelajaran PAUD. Media digital 

yang dirancang dengan ilustrasi yang 

menarik, warna-warna cerah, animasi 

sederhana, serta teks yang mudah 

dipahami mampu meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan anak selama 
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proses belajar (Fitri, Anggarasari, and 

Lubis 2024). Media seperti ini 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kaya, karena anak dapat terlibat 

secara visual, auditori, dan kinestetik 

dalam waktu yang bersamaan (Rais, 

Abdul Saman, and Herman 2024). 

Canva sebagai platform desain dan 

PowerPoint sebagai media presentasi 

menjadi kombinasi yang ideal untuk 

menciptakan media pembelajaran 

yang estetis, interaktif, dan mudah 

digunakan (Oktavia et al. 2024). 

Keduanya menyediakan fitur yang 

memungkinkan guru merancang 

media tanpa memerlukan 

keterampilan teknis lanjutan, sehingga 

sangat potensial diterapkan dalam 

konteks PAUD (Monoarfa and Haling 

2021). 

Meski demikian, pemanfaatan 

Canva dan PowerPoint dalam 

pembelajaran literasi membaca anak 

usia dini masih sangat terbatas, 

terutama karena belum banyak 

tersedia produk media yang dirancang 

secara sistematis dan teruji 

kualitasnya. Media pembelajaran 

untuk anak usia dini tidak hanya harus 

menarik secara visual, tetapi juga 

harus melalui proses validasi ahli 

untuk memastikan kesesuaian materi 

dengan perkembangan anak, akurasi 

konten, kelayakan bahasa, serta 

kesesuaian desain visual dengan 

kebutuhan belajar anak usia 5–6 

tahun (Alfiansyah 2018). Tanpa 

validasi ahli, media berpotensi tidak 

efektif atau bahkan salah sasaran 

dalam mendukung tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan kebutuhan 

tersebut, penelitian ini 

mengembangkan media PowerPoint 

interaktif berbasis Canva sebagai 

alternatif pembelajaran literasi yang 

lebih menarik dan sesuai 

perkembangan anak usia dini. Media 

ini dirancang melalui beberapa tahap, 

mulai dari analisis kebutuhan, 

penyusunan desain visual, 

pembuatan storyboard, hingga 

pengembangan produk awal yang 

siap divalidasi. Fokus utama 

penelitian adalah memastikan bahwa 

media yang dihasilkan memenuhi 

standar kelayakan melalui uji validitas 

oleh ahli materi dan ahli media. 

Proses ini penting untuk menjamin 

bahwa media tidak hanya menarik 

secara visual, tetapi juga memiliki 

struktur pedagogis yang tepat, 

penyajian materi yang benar, navigasi 

yang ramah anak, serta kesesuaian 

konten dengan capaian pembelajaran 

literasi. 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4D 

(Define, Design, Develop, dan 

Disseminate) yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan, Semmel, dan Semmel 

(Okpatrioka 2023). Namun, pada 

penelitian ini proses pengembangan 

dibatasi hanya sampai tahap Develop, 

karena tujuan utama penelitian adalah 

menghasilkan media PowerPoint 

interaktif berbasis Canva yang valid 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

literasi membaca anak usia 5–6 tahun. 

Pada tahap Define, dilakukan analisis 

kebutuhan melalui observasi dan 

wawancara dengan guru PAUD untuk 

mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran, karakteristik peserta 

didik, serta kompetensi yang harus 

dicapai. Tahap Design mencakup 

perancangan storyboard, flowchart, 

tampilan visual media, pemilihan 

warna, ikon, gambar, serta 

penyusunan materi membaca sesuai 

tahap perkembangan anak usia dini 

(Ardiansyah, Risnita, and Jailani 

2023). Selanjutnya, pada tahap 

Develop, prototipe media 

dikembangkan dan dilakukan uji 

validitas oleh dua validator, yaitu ahli 

materi dan ahli media. Instrumen 

validasi menggunakan lembar 

penilaian berbasis skala Likert empat 

tingkat yang mencakup aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, 

estetika, dan kelayakan teknis media. 

Data hasil validasi dianalisis 

menggunakan perhitungan 

persentase untuk menentukan tingkat 

kevalidan produk. Media dinyatakan 

layak apabila memperoleh kategori 

valid atau sangat valid berdasarkan 

kriteria kelayakan berikut ini: 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Media 

Presentase (%) Kategori 

Kevalidan 

81 – 100 Sangat Valid 

61 – 80 Valid 

41 – 60 Cukup Valid 

21 – 40 Kurang Valid 

0 – 20 Sangat Tidak 

Valid 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Peneliti melakukan analisis 

kebutuhan sebagai langkah awal 

dalam tahap define (pendefinisian). 

Tahap ini dilakukan sebagai cara 

untuk mengetahui kebutuhan di 

lapangan (Kasmawati et al. 2023). 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran serta wawancara 
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dengan kepala sekolah dan guru pada 

6 Agustus 2025. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

literasi membaca menghadapi 

beberapa kendala, seperti anak yang 

mudah bosan, media yang kurang 

menarik, serta keterbatasan 

pemanfaatan media digital dalam 

kegiatan inti pembelajaran. Media 

digital sebenarnya sudah tersedia, 

namun hanya dimanfaatkan sesekali 

sebagai pemantik kegiatan seperti 

senam atau video animasi sederhana, 

sehingga belum memberikan dampak 

optimal terhadap kemampuan literasi 

anak. Guru juga menjelaskan bahwa 

anak menunjukkan antusiasme lebih 

tinggi ketika pembelajaran melibatkan 

tampilan visual dan animasi, tetapi 

belum tersedia media digital yang 

interaktif dan relevan dengan materi 

literasi. 

 

Gambar 1. Dokumentasi Wawancara 

dengan Narasumber 

Berdasarkan temuan tersebut, 

kebutuhan terhadap media 

pembelajaran interaktif menjadi 

sangat penting, terutama media yang 

mampu meningkatkan fokus anak, 

menstimulasi minat belajar, serta 

membantu guru menyampaikan 

materi secara lebih menarik dan 

sistematis (Putri, Widiana, and 

Kristiantari 2024). Oleh karena itu, 

tahap pendefinisian ini mengarahkan 

peneliti untuk mengembangkan media 

PowerPoint interaktif berbasis Canva 

yang sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini, mendukung tujuan literasi 

membaca, dan relevan dengan 

kondisi sarana prasarana di TK B 

Yaspa. 

Pada tahap design, peneliti 

mulai merancang konsep awal media 

PowerPoint interaktif berbasis Canva 

berdasarkan kebutuhan pembelajaran 

yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

Tahap ini meliputi penyusunan 

flowchart dan storyboard sebagai 

pedoman dalam pengembangan 

tampilan, alur navigasi, serta struktur 

materi media (Chuang and Jamiat 

2023). Flowchart dibuat sebagai 

gambaran alur penggunaan media, 

dimulai dari tampilan awal (start), 

petunjuk penggunaan, menu utama, 

tahapan pembelajaran, identitas tema, 
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materi pengenalan dan membaca, 

hingga evaluasi dalam bentuk kuis, 

dan ditutup dengan slide finish yang 

menandai selesainya kegiatan 

pembelajaran (Purnamasari 2023). 

Alur tersebut memastikan bahwa 

pengguna, baik guru maupun anak, 

dapat menavigasi media secara 

mudah dan sistematis. 

 

Gambar 2. Flowchart Media 

Selanjutnya, peneliti menyusun 

storyboard untuk merancang detail 

tampilan setiap slide, termasuk 

pemilihan warna, elemen visual, teks, 

dan tombol interaktif. Media dirancang 

dengan tiga bagian utama, yaitu 

bagian pembuka, bagian isi, dan 

bagian penutup (Maulida, Kusna, and 

Puspitasari 2023). Bagian pembuka 

mencakup cover, petunjuk 

penggunaan, dan menu utama; 

bagian isi berisi materi literasi berupa 

pengenalan hewan, aktivitas 

membaca, latihan mengeja, serta 

deskripsi hewan; sementara bagian 

penutup memuat kuis interaktif dan 

hasil evaluasi. Pemilihan warna 

dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik anak 

usia dini, sehingga dipilih warna-

warna cerah seperti hijau dan coklat 

yang sesuai dengan tema hutan. 

Elemen visual seperti gambar hewan, 

ikon tombol, serta karakter anak 

digunakan untuk meningkatkan 

ketertarikan dan keterlibatan anak 

selama pembelajaran. Penyusunan 

layout melalui storyboard juga 

memastikan bahwa setiap slide 

memiliki konsistensi desain, kejelasan 

navigasi, serta mendukung tujuan 

pembelajaran literasi membaca 

secara optimal.  

Pada tahap develop, peneliti 

mulai merealisasikan rancangan 

media PowerPoint interaktif berbasis 

Canva berdasarkan flowchart dan 

storyboard yang telah disusun pada 

tahap sebelumnya. Pembuatan media 

dilakukan dengan mengintegrasikan 

materi literasi membaca, tampilan 

visual yang menarik, serta fitur 

interaktif seperti tombol navigasi, 

audio, dan kuis sesuai dengan 

karakteristik anak usia 5–6 tahun 

(Mardhotillah and Rakimahwati 2022). 

Produk media terdiri dari beberapa 

komponen utama, yaitu halaman 

pembuka dengan ilustrasi hewan 
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berwarna cerah, petunjuk 

penggunaan yang ditulis secara 

sederhana, serta menu utama 

berbasis ikon agar mudah 

dioperasikan oleh anak (Rasmani et 

al. 2023). Materi inti mencakup 

pengenalan hewan disertai deskripsi 

singkat dan audio pelafalan, latihan 

membaca yang berisi suku kata dan 

kata sederhana beserta gambar 

pendukung, serta kuis interaktif yang 

menyajikan pilihan jawaban 

bergambar dan memberikan umpan 

balik otomatis (Potensia 2021). 

Seluruh tampilan media 

menggunakan warna-warna cerah, 

ilustrasi konkret, dan navigasi 

sederhana untuk menyesuaikan 

karakteristik perkembangan kognitif 

dan visual anak usia dini. 

Tabel 3. Cuplikan Media  

No

. 

Bagian Tampilan Layout 

1.  Cover 
 

 

2.  Petunjuk 

Penggunaan 

 

 

3.  Menu Home 

 

 

 

4.  Tahapan 

Pembelajara

n 
 

5.  Identitas 

Tema 

 

 

6.  Pengenalan 

Suara 

Binatang 

 

 

7.  Pengenalan 

Nama 

Binatang 

 

 

 

8.  Materi Eja 

Nama 

Binatang 

 

 

9.  Materi 

Deskripsi 

Binatang 

 

 

10.  Pertanyaan 

Kuis 

 

 

11.  Jawaban 

Kuis Benar 

 

 

12.  Jawaban 

Salah Kuis 
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13.  Finish 

 

 

 

 

Media yang telah selesai 

dikembangkan divalidasi oleh dua 

ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. 

Validasi dilakukan untuk menilai 

kualitas isi, kesesuaian bahasa, 

ketepatan tampilan, navigasi, serta 

tingkat interaktivitas media. Hasil 

validitas disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
Media 

No Penilaian Persentase 

(%) 

Kategori 

1.  Validator 

Materi 

92,86% Sangat 

Valid 

2.  Validator 

Media 

92,5% Sangat 

Valid 

Hasil pengembangan media 

pada tahap develop menunjukkan 

bahwa proses perancangan dan 

pembuatan media telah berhasil 

menghasilkan produk pembelajaran 

yang layak dan sesuai kebutuhan 

anak usia 5–6 tahun, sebagaimana 

terlihat dari skor validitas yang tinggi. 

Validitas materi sebesar 92,86% 

mengindikasikan bahwa konten yang 

disajikan telah memenuhi standar 

pedagogis untuk literasi awal. Uraian 

materi, ilustrasi hewan, aktivitas 

mengeja, dan penggunaan bahasa 

dinilai sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan karakteristik anak 

usia dini. Temuan ini diperkuat oleh 

literatur yang menyatakan bahwa 

media digital yang kontekstual dan 

interaktif secara signifikan mendukung 

perkembangan literasi permulaan 

(Ifadah and Tsaaniyah 2024). 

Validitas media sebesar 92,5% 

juga menunjukkan bahwa desain 

visual, navigasi, dan interaktivitas 

media telah optimal. Tampilan media 

yang proporsional, pemilihan warna 

yang ramah anak, serta fitur interaktif 

seperti audio dan kuis terbukti 

meningkatkan kualitas pengalaman 

belajar. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman, keterlibatan, serta 

motivasi belajar anak (Harliza and 

Kurniah 2020). 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil 

mengembangkan media PowerPoint 

interaktif berbasis Canva untuk 

mendukung literasi membaca anak 

usia dini. Melalui tahapan define, 

design, dan develop, media dirancang 
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sesuai kebutuhan pembelajaran dan 

karakteristik anak. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media 

memperoleh nilai 92,86% dari ahli 

materi dan 92,5% dari ahli media, 

keduanya termasuk kategori “Sangat 

Valid.” Dengan demikian, media 

dinyatakan valid untuk Selanjutnya 

diuji coba kepraktisannya dan dapat 

dipakai dalam pembelajaran literasi 

membaca.  
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